
Kesimpulan

Ada lima aspek disosialisasikan kepada anak-anak meliputi: manfaat air

bersih, ciri-ciri air bersih, sumber air bersih, jenis pencemaran air dan cara

menjaga air bersih. Dilanjutkan praktek cuci tangan pakai sabun dan diakhiri

dengan salam cuci tangan. Bersama ibu guru kelima indikator

dikembangkan menjadi media memperkenalkan water awareness kepada

siswa-siswi sekolah.
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PKM

Pendahuluan

Kota Depok sebagai salah satu kota penyangga Daerah Khusus

Ibukota Jakarta menghadapi problem seputar sampah dan

pengelolaan sumber daya air. Secara regulasi sudah diatur melalui

perda namun prakteknya masih ditemukan perilaku tidak sadar

lingkungan. Untuk mendukung pembangunan berkelanjutan

dilandasi kesadaran masyarakat sehingga perlu menumbuhkan

water awareness di kalangan anak-anak.

Metode

Dilakukan dengan RA Taufiqurrahman di Beji Timur Depok untuk

memperkenalkan cara-cara menjaga dan memanfaatkan air bersih.

Melibatkan 35 anak-anak, 3 guru pendamping dan kepala sekolah.

Topik sejalan dengan peringatan Hari Cuci Tangan Pakai Sabun

sedunia yang dicanangkan World Health Organization setiap 15

Oktober. Mengacu pada Dwianika (2020), Dwianika et al., (2020)

serta Jawad (2012), lima aspek disosialisasikan meliputi: manfaat,

ciri-ciri, sumber, jenis pencemaran air dan cara menjaga air bersih.

Dilanjutkan praktek cuci tangan pakai sabun dan salam cuci tangan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil evaluasi menunjukan adanya pemahaman mengenai water

awareness sehingga dukungan guru dan orang tua dapat membantu

anak-anak menjalankan kebiasaan tersebut. Keberlanjutan dan

dukungan pemangku kepentingan dapat membentuk kharakter

anak-anak Indonesia peduli lingkungan sehingga nantinya akan

berkontribusi mendukung pembangunan berkelanjutan Kota Depok

MEMPERKENALKAN “WATER AWARENESS” DI LINGKUNGAN 

RAUDHATUL ATHFAL TAUFIQURRAHMAN DI BEJI TIMUR DEPOK

Gambar 1. Sosialisasi Water Awareness

Gambar 2. Praktek Menggunakan Air Bersih
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